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pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan

DOI Article: memperoleh sampel 54 responden. Variabel penelitian ini

10.24905/permana.v17i3.985 menggunakan dua variabel, yaitu variabel karakteristik
individu (X1) dan lingkungan kerja (X2). Untuk variabel
dependen (y) penelitian ini adalah kinerja karyawan. Metode
analisis data kuantitatif, menggunakan beberapa model
analisis regresi linear dengan memproses data menggunakan
program SPSS 21. Karakteristik individu secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UPT
Puskesmas Bumiratu. dengan nilai uji t dengan nilai thitung
yang diperoleh sebesar 2.794 dengan tingkat signifikan
0.007. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Kinerja UPT Puskesmas
Bumiratu dengan hasil uji t dengan nilai thitung yang
diperoleh sebesar 2.085 dengan tingkat signifikan 0.042.
Serta karakteristik individu dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UPT Puskesmas Bumiratu dengan hasil uji F dengan ni yang
diperoleh sebesar 25.313 dengan tingkat signifikan 0.000.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the
characteristics of individuals and the work environment on
the performance of UPT Puskesmas Bumiratu. The
population in this study were employees of UPT Puskesmas
Bumiratu. The sampling technique used purposive sampling
and obtained a sample of 54 respondents. The variables of
this study wused two variables, namely individual
characteristics variables (X1) and work environment (X2).

Acknowledgment For the dependent variable (y) this study is employee
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performance. Quantitative data analysis methods, using
several linear regression analysis models by processing data
using the SPSS 21 program. Individual characteristics
partially have a positive and significant effect on the
Performance of UPT Puskesmas Bumiratu. with a t-test value
with a t-count value obtained of 2,794 with a significance
level of 0.007. The work environment partially has a negative
and insignificant effect on the Performance of UPT
Puskesmas Bumiratu with the results of the t-test with a t-
count value obtained of 2,085 with a significance level of
0.042. And individual characteristics and work environment
simultaneously have a positive and significant effect on the
performance of the Bumiratu Health Center UPT with the
results of the F test with ni obtained of 25,313 with a
significance level of 0.000.

Key word: Individual Characteristics, Work Environment,
Employee Performance, Purposive Sampling
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PENDAHULUAN

Manajeman sumber daya manusia merupakan bagian dari tata kelola suatu organisasi
yang menitikberatkan pada sumber daya manusia itu sendiri. Tugas utama dari MSDM adalah
untuk melaksanakan setiap peraturan yang berlaku didalam sebuah organisasi berkaitan dengan
sumber daya manusia. Manjajemen diberikan wewenang oleh perusahaan untuk mengelola,
mengatur, dan mengevaluasi unsur-unsur yang terdapat pada manusia agar diperolehnya tenaga
kerja yang berkualitas dan mempunyai dedikasi yang baik akan pekerjaannya. Di dalam suatu
organisasi, manusia merupakan aset yang sangat baik akan pekerjaannya. Di dalam sebuah
organisasi, segala sesuatu yang telah di persiapkan dalam organisasi tersebut tidak akan
berjalan dengan baik. Dikarenakan merupakan pengerak dan penentu atas keberhasilan sebuah
perusahaan. Dan oleh sebab itu, sudah sepatutnya sebuah organisasi memberikan pandangan
yang positif dan bersifat memebanguan, agar para tenaga kerja merasa di perhatikan

keberadaannya didalam perusahaan tersebut (Novianti & Risal, 2023).

Menurut Widiyasari & Padmantyo (2023) dalam kinerja pegawai memiliki konsep yang
mengacu pada kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja yang ditampilkan oleh seorang
karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Kinerja pegawai

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya merupakan
cerminan perilaku dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya. Berdasarkan penelitian Syaleh et al (2022) mengatakan bahwa kinerja pegawai
dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu dan lingkunga kerja. Oleh karena itu, memahami
bagaimana karakteristik individu dan lingkungan kerja dapat memengaruhi kinerja mereka

sangat penting, terlebih dalam sektor pelayanan publik seperti UPT Puskesmas Bumiratu.

UPT Puskesmas Bumiratu adalah Unit Pelaksana Teknis Pusat Kesehatan Masyarakat
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan tingkat pertama, dengan fokus pada upaya
promotif dan preventif di wilayah kerjanya. Puskesmas ini di pimpin oleh seorang Kepala
Puskesmas yang bertugas memimpin, mengawasi, dan melaksanakan koordinasi kegiatan
Puskesmas. Berikut ini adalah identitas jumlah karyawan di seluruh cabang UPT Puskesmas
Bumiratu:

Tabel 1. Data Jumlah Karyawan UPT Puskesmas Bumiratu

No Jabatan Jumlah
1 Ka Puskesmas 1
2 Dokter 1
3 Perawat 10
4 Apoteker 2
5 Bidan 10
6  Analisis Lab 5
7  Tenaga Gizi 8
8  Administrasi 6
9 Satpam 2

10 Staff 9
Total 54

Sumber : UPT Puskesmas Bumiratu (2025)

Berdasarkan tabel diatas total jumlah karyawan di UPT Puskesmas Bumiratu yaitu 54
orang karyawan. Pada era pelayanan kesehatan yang semakin menuntut profesionalisme dan
responsivitas, kualitas kinerja karyawan di fasilitas kesehatan seperti UPT Puskesmas Bumi-
ratu menjadi perhatian utama. Namun, dalam pelaksanaannya, masih ditemukan berbagai feno-
mena yang mencerminkan adanya penurunan atau ketidak konsistenan dalam kinerja
karyawan. Peneliti sudah melakukan wawancara kepada 2 karyawan yaitu ibu dian selaku staf
perencanaan dan ibu emi selaku staf TU pada UPT Puskesmas Bumiratu. Hasil wawancara
dengan Bu Emi dan Mbak Dian, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan pegawai dalam
menyelesaikan tugas administrasi dan pelayanan pasien di Puskesmas Bumiratu masih menjadi

kendala yang cukup signifikan. Keterlambatan ini berdampak pada lambatnya proses pelaporan
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administrasi dan menurunnya kualitas pelayanan terhadap pasien, seperti keterlambatan input
data pasien dan hambatan dalam proses rujukan.

Faktor penyebab keterlambatan meliputi kurangnya pemahaman terhadap sistem kerja,
beban kerja yang tinggi, gangguan teknis, serta rendahnya kedisiplinan sebagian pegawai.
Untuk mengatasi masalah ini, disarankan agar dilakukan pelatihan rutin, evaluasi berkala,
peningkatan koordinasi antar unit, serta penerapan sistem penghargaan dan sanksi (reward and
punishment) yang tegas untuk mendorong kedisiplinan dan tanggung jawab kerja pegawai.
Oleh karena itu peneliti ingin melihat pengaruh karakter individu dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan pada UPT Puskesmas Bumiratu.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi hubungan antara karakteristik
individu dan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Misalnya, penelitian Novianti & Risal
(2023) menemukan bahwa karakteristik individu dan lingkungan kerja memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian lain oleh Maela & Jaelani (2023)
menunjukkan bahwa karakteristik individu dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan muda. Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat gap kesenjangan peneli-
tian dari penelitian Novianti & Risal (2023) dan Maela & Jaelani (2023) adanya intoleransi

dari hasil penelitian.

Berdasarkan observasi penelitian dan masalah yang ada di UPT Puskesmas serta berda-
sarkan gap penelitian di atas dapat dilihat adanya perbedaan harapan dan kenyataan serta duku-
ngan teori yang menyatakan karakteristik individu dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja
pegawai. Sehingga peneliti bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja pada UPT Puskesmas Bumiratu.
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitaf, penelit-
ian kuantitatif adalah penyelidikan fenomena sosial yang berbasis pengujian teori yang terdiri
dari variabel-variabel yang diukur dengan angka dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk
memastikan kebenaran dan ketepatan generalisasi prediktif teori terkait. Pada penelitian ini
yang akan menjadi Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan UPT Puskesmas
Bumiratu. Pada sampel sendiri menggunakan teknik non probability sampling dengan pende-
katan purposive sampling sehingga sampel yang digunakan sebanyak 54 orang karyawan UPT
Puskesmas Bumiratu. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data atau
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sumber primer dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Penyebaran kuesioner
tersebut diberikan kepada karyawan UPT Puskesmas Bumiratu. Selanjutnya data akan di olah
menggunakan uji validitas, uji realibilitas, kemudian akan di uji menggunakan asumsi klasik,
dan setelahnya akan di uji menggunakan regresi linear berganda dan uji hipotesis baik uji t uji

f, dan koefisien determinasi
Hipotesis

Hi: Karakteristik Individu berpengaruh positif dan sinigfikan terhadap Kinerja Karyawann
Ha: Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan sinigfikan terhadap Kinerja Karyawann
Hs: Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja sama-sama berpengaruh positif dan sig-

nifikan terhadap Kinerja Karyawan

HASIL
Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas terhadap variabel kompetensi pegawai dilakukan dengan menggu-
nakan program Software SPSS 21 For Windows dengan metode pearson yang menetapkan nilai
kritis sebesar 0,5. Artinya jika koefisien korelasi > 0,5, maka item pernyataan dinyatakan valid.

Nilai r tabel yang digunakan adalah 0,268. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0.789 0,268 Valid
Karakteristik ~ X1.2 0,866 0,268 Valid
Individu X1 3 0,848 0,268 Valid
(X1) X1.4 0,721 0,268 Valid
X1.5 0,772 0,268 Valid
. X2.1 0,894 0,268 Valid
Lingkungan 0,791 0,268 Valid

Kerja (X2) ’ ]

X2.3 0,885 0,268 Valid
. Y1 0,836 0,268 Valid
Kinerja Y2 0.814 0.268 Valid
e Y3 0912 0,268 Valid
Y4 0,817 0,268 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 (2025)

Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pernyataan dalam kuesioner variabel, seluruhnya

valid karena skor ‘hitung lebih besar bila dibandingkan dengan 'tabel yang bernilai 0,268.
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Hasil Uji Reabilitas

Menurut (Sugiyono, 2022), reliabilitas yang kurang dari 0.60 menunjukkan bahwa
instrument dianggap kurang baik, apabila di sekitar 0.70 dikategorikan layak/dapat diterima,
sedangkan apabila lebih dari 0.80 dikatakan baik. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan
dengan bantuan komputer menggunakan Software SPSS 21 For Windows. Adapun pengujian
reliabilitas yang dilakukan menunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0,940 12
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen diketahui bahwa nilai alpha pada
variabel adalah sebesar 0,940, mempunyai koefisien alpha > 0,8, sehingga seluruh item per-

nyataan reliabel dan instrumen dikatagorikan baik serta dapat digunakan dalam penelitian.

Analisis Statistik Deskriptif Hasil
Tabel 4. Hasil Uji Deskriptif

Variabel Item Mean Std. Deviation Kategori
X1.1 3,19 1,150 Baik
Karakteristik X1.2 3,26 0,935 Baik
Individu X1.3 2,98 0,921 Baik
(X)) X1 4 3,26 0,935 Baik
X1.5 2,85 1,053 Baik
. X2.1 2,85 1,053 Baik
Lingkungan ) 3,19 0,913 Baik

Kerja (X2) _

X2.3 2,85 1,053 Baik
. Y1 3,20 0,810 Baik
Kinerja v2 3,02 0,858 Baik
Raryawan Y3 3,22 0,984 Baik
) Y4 3,02 0,858 Baik

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 (2025)

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Alat analisis selanjutnya dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik uji analisis
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regresi linier berganda. Uji ini digunakan untuk mengambarkan hubungan variabel bebas (X)
yakni variabel Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja. variabel terikat (Y) yakni variabel
kinerja. Untuk mencari tau pengaruh Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan, Dalam penelitian dapat menggunakan analisis statistic dengan uji regresi
berganda dengan menyertakan 2 variabel bebas yakni Karakteristik Individu (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel terikat yakni Kinerja (Y): dibawah ini adalah hasil
analisis uji regresi linier berganda, sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4216 1,206 3,496 0,001
Karakterist 0,320 0,114 0,430 2,794 0,007
ik Individu
Lingkunga 0,369 0,177 0,321 2,085 0,042
n Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 (2025)

Berdasarkan tabel 8 yang telah dipaparkan diatas maka dapat dilihat persamaanfungsi
regresi linier berganda pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Y =4,216 + 0,320 + 0,369
Dimana :
Y= Kinerja
X1 = Karakteristik Individu
X2 = Lingkungan Kerja

Berikut ini merupakan penjelasan persamaan regresi di atas, sebagai berikut:
1. Apabila variabel bebas yakni Karakteristik Individu (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
bernilai 0, maka variabel terikat yakni Kinerja (Y) bernilai positif sebesar 4,216
2. Nilai koefisien regresi variabel Karakteristik Individu (X1) bernilai positif yaitu
sebesar 0,320 sehingga dapat disimpulkan apabila terjadi peningkatan pada variabel
Karakteristik Individu sebesar 1 satuan, maka variabel Kinerja (Y) juga akan mening-
kat sebesar 0,320. dengan asumsi variabel Kompetensi (konstan).
3. Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X2) bernilai positif yaitu 0.369,
sehingga dapat disimpulkan apabila terjadi peningkatan pada variabel Lingkungan
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Kerja (X2) sebesar 1 satuan, maka variabel Kinerja (Y) juga akan meningkat sebesar

0.369. Dengan asumsi variabel Kompetensi (konstan).

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara parsial (sendri-
sendiri) variabel bebas yaitu variabel Karakteristik Individu (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
dengan variabel terikat yaitu variabel Kinerja (Y).

Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4,216 1,206 3,496 0,001
Karakteristik 0,320 0,114 0,430 2,794 0,007
Individu
Lingkungan 0,369 0,177 0,321 2,085 0,042
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 (2025)

Berdasarkan tabel 9 yang telah dipaparkan diatas, diketahui nilai masing-masing
variabel bebas yaitu variabel Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja saling mempenga-
ruhi satu sama lain terhadap variabel terikat yaitu variabel Kinerja. Uji ini dilakukan dengan
cara membandigkan nilai thitung dengan nilai Tiapel pada tingkat singnifikasi 5% (a = 0.05)
Thabel = n-k-1
Ttabel = 54-2-1
Ttabet = 1.675

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut :

1. Hi: Uji hipotesis variabel karakteristik individu (Xi) terhadap kinerja karyawan (Y)
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh thiwng 2.794 > tiavel 1.675 dengan tingkat
signifikan 0,05 yaitu sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel karakteristik
individu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Ha: Uji hipotesis variabel lingkungan kerja (X>) terhadap kinerja karyawan (Y) Berda-
sarkan hasil perhitungan yang diperoleh thitung 2.085 > tivel 1.675 dengan tingkat signi-
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fikan 0,05 yaitu sebesar 0,042 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel kompetensi secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara simultan (bersa-
ma-sama) variabel bebas yaitu variabel Karakteristik Individu (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)

dengan variabel terikat yaitu variabel Kinerja (Y).

Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 256,765 2 128,383 25,313 ,000°
Residual 258,661 51 5,072
Total 515,426 53

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 (2025)

Berdasarkan Tabel 10 yang menunjukkan bahwa Uji F dapat dilakukan dengan mem-
bandingkan Fhitung dengan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05. Nilai Fhitung sebesar
25.313 dan Ftabel dengan df1=k-1 (df1=3-1=2), maka derajat pembilangan adalah 2 dan df2=n-
k (df2=54-3=51) untuk derajat penyebut, maka diperoleh Ftabel sebesar 3,179, berarti Fhitu-
ng>Ftabel yaitu 25.313>3,179. Nilai signifikansi 0,000<0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Pada hasil uji F dapat disimpulkan bahwa Hipotesis (HO) diterima yaitu variabel
karakteristik individu dan lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap

kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi

Uji koefiisen determinasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar signifikansi
persentase kontribusi yang diberikan oleh variabel bebas yaitu Karakteristik Individu (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja
(Y).Uuntuk mengetahui nilai koefisien determinasi pada penelitian ini, dapat dilihat dari hasil

output SPSS versi 21 yang telah dipaparkan dibawah ini, sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

813

Vol. 17, No.3, Special Issue 2025, Halaman 805-821 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [Xc<) IS , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Karakteristik Individu ..

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,706° 0,498 0,478 2,252

a. Predictors: (Constant), Total x2, Total X1
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 (2025)

Berdasarkan tabel 11 yang telah dipaparkan diatas maka dapat diketahui nilai R square
= 0.498. Hal ini menjelaskan bahwa dapat diinterpretasikan hasil perhitungan koefisien
determinasi (R2) menghasilkan nilai R square sebesar 0.498 atau 49.8% yang memiliki makna
terdapat hubungan yang erat antara variabel karakteristik individu, lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan dan sisanya yaitu sebesar 50.2% dijelaskan oleh factor lain. Menurut khaira
(2022) berdasarkan hasil r squere 49.8% dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut Cukup Erat

hubungannya terhadap kinerja karyawan.

Hasil Pembahasan

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja UPT Puskesmas Bumiratu
Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) yang sudah dilakukan sebelumnya menghasilkan

bahwa secara parsial (sendiri-sendiri) variabel karakteristik individu (X1) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja UPT Puskesmas Bumiratu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

karakteristik individu mempengaruhi Kinerja pegawai, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t

dengan nilai thitung yang diperoleh sebesar 2.794 dengan tingkat signifikan 0.007 sehingga

Hipotesis 1 (H1) dalam penelitian ini hipotesis diterima.

Karakteristik individu dapat diartikan sebagai komponen penting dalam operasional
perusahaan. Karakteristik individu dapat digunakan untuk memprediksi kehidupan kerja
seseorang, yang pada gilirannya mempengaruhi kehidupan kerja perusahaan. sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja dapat dipengaruhi secara signifikan oleh karakteristik individu atau
dengan meningkatkan karakteristik individu maka kinerja akan mengalami peningkatan secara
nyata. Menurut (Rahmisyari, 2018) Karakteristik individu adalah perbedaan individu dengan
individu lainnya. Karakteristik individu didalam perusahaan merupakan suatu hal yang nyata
hal tersebut dikarnakan setiap karyawan yang ada di perusahaan memiliki karakter yang
berbeda. Karyawan atau sumber daya manusia adalah orang-orang yang memberikan tenaga,
bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada perusahaan agar dapat tetap terjaga eksistensinya.
faktor-faktor yang mudah didefinisikan dan tersedia, data yang dapat diperoleh sebagian besar
dari informasi yang tersedia dalam berkas personalia seorang pegawai mengemukakan
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karakteristik individu meliputi usia, jenis kelamin, banyaknya tanggungan dan masa kerja

dalam organisasi.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian Novianti & Risal (2023) menghasilkan
bahwa Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Serta penelitian Abadylla (2020) menghasilkan bahwa Karakteristik Individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja UPT Puskesmas Bumiratu

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja (X2) secara parsial
(sendiri-sendiri) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan tetrhadap Kinerja (Y) UPT
Puskesmas Bumiratu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X2) mempe-
ngaruhi Kinerja pegawai. hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dengan nilai thitung yang diperoleh
sebesar 2.085 dengan tingkat signifikan 0.042. sehingga Hipotesis 2 (H2) dalam penelitian ini

diterima.

Hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden tertinggi mengenai kemampuan pegawai
bekerja sama dengan pegawai lain. Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya semakin bagusnya
lingkungan kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, semakin cepat pekerjaan tersebut
selesai. Lingkungan yang nyaman dan aman akan meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya
jika lingkungan tidak nyaman dan aman maka kinerja karyawan akan menurun. Hal yang sama
dinyatakan oleh Lishandy (2018) bahwa suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila
karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena
itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat

menurunkan motivasi serta semangat kerja dan akhirnya dapat menurunkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian Syaleh et al (2022) menghasilkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Serta
penelitian Novianti & Risal (2023) menghasilkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil Uji simultan (Uji F) yang telah dilakukan sebelumnya menghasilkan

bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel karakteristik individu (X1) dan lingkungan
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kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) UPT Puskesmas Bumiratu.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu dan lingkungan berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan. hal ini dapat dilihat dari hasil uji F dengan ni yang diperoleh
sebesar 25.313 dengan tingkat signifikan 0.000. sehingga Hipotesis 3 (H3) dalam penelitian ini

teruji dan diterima.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaleh et al
(2022) menghasilkan bahwa karakteristik individu dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Serta penelitian Novianti & Risal
(2023) menghasilkan bahwa karakteristik individu dan lingkungan kerja secara bersama-sama

berpengaruh dan signifikan dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah dilakukan mengenai
pengaruh karakteristik individu dan lingkungan kerja terhadap Kinerja UPT Puskesmas
Bumiratu, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik Individu parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja UPT Puskesmas Bumiratu. Lingkungan Kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UPT Puskesmas Bumiratu. Karakteristik
Individu dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja UPT Puskesmas Bumiratu.
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